BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan data yang ada pada
pembahasan sebelumnya mengenai Karakteristik Kewirausahaan dan Kompetensi
Usaha Terhadap Kinerja Usaha (Studi Pada Sentra Hasil Olahan Susu Sapi
Cipageran Cimahi), maka penulis dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai

berikut:

1. Tanggapan responden pelaku usaha di Sentra Hasil Olahan Susu Sapi
Cipageran Cimahi mengenai variabel Karakteristik Kewirausahaan
dengan indikator yaitu Percaya Diri, Orientasi Tugas dan Hasil,
Pengambilan Risiko, Kepemimpinan, Keorisinilan, dan Orientasi Masa
Depan. Karakteristik Kewirausahaan tergolong pada kategori “Cukup
Baik”. Dari enam (6) indikator, skor tertinggi berada pada indikator
“Percaya Diri” sedangkan indikator dengan skor terendah berada pada
indikator “Keorisinilan”. Hal ini menunjukkan meskipun sudah cukup
baik namun ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam
pengembangan usaha yaitu dalam hal keorisinilan produk. Pihak Sentra
Hasil Olahan Susu Sapi Cipageran Cimahi walaupun memiliki rasa

percaya diri akan berwirausaha serta pengembangan produk namun
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masih memiliki rasa kurang berani untuk menciptakan sesuatu yang baru
dan berbeda di pasar.

. Tanggapan responden pelaku usaha di Sentra Hasil Olahan Susu Sapi
Cipageran Cimahi mengenai variabel Kompetensi Usaha dengan
indikator yaitu Pengetahuan, Keterampilan, Kreatifitas, dan Pengalaman.
Kompetensi Usaha tergolong pada kategori “Kurang Baik”. Dari empat
(4) indikator, skor tertinggi berada pada indikator “Keterampilan”
sedangkan indikator dengan skor terendah berada pada indikator
“Pengalaman”, serta ada beberapa indikator yang termasuk “Kurang
Baik” yaitu “Pengetahuan” dan “Kreativitas”. Hal ini menunjukkan
pihak Sentra Hasil Olahan Susu Sapi Cipageran Cimahi memiliki
keterampilan yang “Cukup Baik” namun minimnya pengalaman dalam
berwirausaha dan pengetahuan serta kreativitas sehingga beberapa
pelaku usaha tidak bisa mengembangkan produk untuk bersaing dengan
produk sejenis dari pesaing lain .

. Tanggapan responden pelaku usaha di Sentra Hasil Olahan Susu Sapi
Cipageran Cimahi mengenai variabel Kinerja Usaha dengan indikator
yaitu Pertumbuhan Penjualan, Pertumbuhan Aset Perusahaan, dan
Pertumbuhan Laba. tergolong pada kategori “Cukup Baik”. Dari tiga (3)
indikator, skor tertinggi berada pada indikator “Pertumbuhan Laba”
sedangkan indikator dengan skor terendah berada pada indikator
“Pertumbuhan Aset Perusahaan”. Hal ini menunjukkan kinerja pihak

Sentra Hasil Olahan Susu Sapi Cipageran Cimahi sudah cukup baik
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meskipun ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam
pengembangan usaha seperti  perencanaan-perencanaan  dalam
meningkatkan produktivitas sentra.

4. Hasil analisis berdasarkan pengaruh parsial dan simultan dari variabel
independen terhadap variabel dependen menunjukkan bahwa:

a. Hasil analisis variabel Karakteristik Kewirausahaan berpengaruh
positif signifikan terhadap variabel Kinerja Usaha pada Sentra
Hasil Olahan Susu Sapi Cipageran Cimahi. Dimana semakin baik
tingkat Karakteristik Kewirausahaan, maka akan diikuti dengan
tingginya Kinerja Usaha.

b. Hasil analisis variabel Kompetensi Usaha berpengaruh positif
signifikan terhadap variabel Kinerja Usaha pada Sentra Hasil
Olahan Susu Sapi Cipageran Cimahi. Dimana semakin baik tingkat
Kompetensi Usaha, maka akan diikuti dengan tingginya Kinerja
Usaha.

c. Hasil analisis variabel Karakteristik Kewirausahaan dan
Kompetensi Usaha berpengaruh positif signifikan terhadap
variabel Kinerja Usaha pada Sentra Hasil Olahan Susu Sapi
Cipageran Cimahi. Dimana semakin baik tingkat Karakteristik
Kewirausahaan dan Kompetensi Usaha, maka akan diikuti dengan

tingginya Kinerja Usaha.
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5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, maka
penulis dapat memberikan saran bagi Sentra Hasil Olahan Susu Sapi Cipageran
Cimahi sebagai bahan pertimbangan untuk perkembangan sentra usaha maupun
untuk pihak lainnya mengenai Karakteristik Kewirausahaan dan Kompetensi Usaha

Terhadap Kinerja Usaha, yaitu sebagai berikut:

1. Pelaku usaha Sentra Hasil Olahan Susu Sapi Cipageran Cimahi disarankan
untuk melakukan study banding dengan sentra usaha lain yang sejenis
sehingga akan menambah pengetahuan tentang berbagai olahan yang variatif
dan mendapatkan ilmu baru dari sentra lain sehingga pada akhirnya dapat
berinovasi dan menciptakan varian baru.

2. Pelaku usaha Sentra Hasil Olahan Susu Sapi Cipageran Cimahi disarankan
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya tentang cara-cara
pengolahan hasil sentra olahan baik dari segi variasi rasa, kemasan, maupun
teknik pemasaran untuk menjangkau konsumen yang lebih luas. Selain itu,
pelaku usaha dapat mengikuti kegiatan-kegiatan seminar yang berhubungan
dengan kegiatan UMKM seperti digital marketing, teknologi pengolahan,
manajemen keuangan, pengembangan kewirausahaan yang diselenggarakan
oleh berbagai institusi baik perguruan tinggi maupun pemerintah untuk
menunjang pengembangan Sentra Hasil Olahan Susu Sapi Cipageran Cimahi.

3. Pelaku usaha Sentra Hasil Olahan Susu Sapi Cipageran Cimahi disarankan

untuk meningkatkan keberanian untuk memodernisasi alat produksi
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pengolahan sehingga akan meningkatkan kapasitas produksi dan menjaga
produk tetap steril.

. Berdasarkan hasil penelitian secara verifikatif diperoleh hasil bahwa
Kompetensi Usaha lebih berpengaruh terhadap Kinerja Usaha dibandingkan
Karakteristik Usaha maka sebaiknya pelaku usaha disarankan untuk
meningkatkan pengetahuan yang menunjang kemajuan usaha seperti
pengetahuan akan varian produk dari olahan susu, pengetahuan akan
manajemen usaha, dan pengetahuan akan teknologi informasi. Pengetahuan
dapat diperoleh melalui seminar maupun pelatihan-pelatihan yang telah
diselenggarakan oleh pihak instansi pemerintah atau swasta, selain itu
pengetahuan dapat juga dipelajari dengan media online seperti Youtube dan
artikel website. Pengetahuan yang diperoleh oleh para pelaku usaha dapat
meningkatkan Kkreativitas maupun keterampilan sehingga meningkatkan
kompetensi pelaku usaha untuk dapat menciptakan varian produk baru yang

berkualitas dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia.



